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Abstract

Human resources are the most important asset for an organization, because they are the main key that
must be considered with all its needs in determining the successful implementation of an organization's
activities. Human resource management cannot be separated from employees who are expected to
perform as well as possible in order to achieve organizational goals. The variable used as intervening is
Organizational Citizenship Behavior (OCB). The phenomenon that occurs at the Ambon State
Polytechnic lies in female teaching staff (lecturers) who are married because the workload is increasingly
being felt by several teaching staff who have been interviewed by researchers. Where it is difficult for them
to place themselves in several roles that they have to do, especially when they have to rush or have to meet
deadlines, such as having to work on faculty accreditation in such a short time. This causes stress for
teaching staff. Based on the phenomena presented at the research location, there are several things that
must be considered to improve performance. Therefore, the researcher intends to examine more deeply
the relationship between the four variables, namely; Job Stress, Role Ambiguity, Organizational
Citizenship Behavior, Employee Performance This aims to safeguard the company's important assets,
namely human resources. Based on the PLS test results, it was found that the path coefficient value for
this variable was 0.034 with a t-statistic value of 3,747 which was smaller than the standard value of 1.682
and a P-Value value of 0.028<a significance level of 0.05. This shows that the variable Role Ambiguity
has a positive and significant effect on Employee Performance through Organizational Citizenship
Behavior, which also means that the sixth hypothesis (H6) 'Role Ambiguity on Employee Performance
Through Organizational Citizenship Behavior is accepted. Employee Performance through
Organizational Citizenship Behavior, which also means that the sixth hypothesis (H6) 'Role Ambiguity
on Employee Performance Through Organizational Citizenship Behavior is accepted.

Keywords; Job Stress, Organizational Citizenship Behavior, Employee Performance

ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan asset paling penting bagi sebuah organisasi, karena merupakan kunci
pokok yang harus diperhatikan dengan segala kebutuhannya dalam menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan suatu organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan
yang diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan organisasi. Variabel yang
dijadikan intervening adalah Organizational Citizenship Behavior (OCB). Fenomena yang terjadi dalam
Politeknik Negeri Ambon vyaitu terletak pada Tenaga Pendidik (Dosen) perempuan yang sudah berstatus
menikah karena beban kerja yang semakin banyak dirasakan oleh beberapa Tenaga Pendidik yang telah
diwawancarai oleh peneliti. Dimana mereka sulit untuk menempatkan diri pada beberapa peran yang
mereka harus lakukan apalagi harus terburu- buru atau harus deadline seperti yang dilakukan ialah harus
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mengerjakan akreditasi fakultas dengan waktu yang begitu singkat. Hal ini menyebabkan timbulnya stres
bagi para tenaga pendidik. Berdasarkan fenomena yang dipaparkan pada lokasi penelitian maka ada
beberapa hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan kinerja oleh sebab itu, peneliti bermaksud untuk
meneliti lebih dalam mengenai hubungan antara keempat variabel yaitu; Stres Kerja, Ambiguitas Peran,
Organizational Citizenship Behavior, Kinerja Pegawai Hal ini bermaksud untuk menjaga asset penting
perusahaan yakni sumber daya manusia. Data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi pula data yang
telah tersedia dalam instansi seperti data jumlah pegawai. Sesuai dengan hipotesis yang telah
dirumuskan, maka dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial diukur dengan menggunakan
software SmartPLS mulai dari pengukuran model (outer model), struktur model (inner model) dan
pengujian hipotesis (Ghozali, 2015). Berdasarkan hasil uji PLS, ditemukan nilai koefisien jalur variabel
ini sebesar 0,034 dengan nilai t- statistik 3.747 yang lebih kecil dari nilai standar 1,682 serta nilai P-
Value 0,028 < nilai taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukan variabel Ambiguitas Peran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Melalui Organizational Citizenship Behavior, yang
juga berarti hipotesis keenam (H6) ‘Ambiguitas Peran terhadap Kinerja Pegawai Melalui Organizational
Citizenship Behavior diterima.

Kata Kunci; Stres Kerja, Organizational Citizenship Behavior, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Sumber  daya manusia
merupakan asset paling penting
bagi  sebuah oragnisasi, karena
merupakan kunci pokok yang harus
diperhatikan dengan segala
kebutuhannya dalam menentukan
keberhasilan pelaksanaan kegiatan
suatu organisasi. Oleh karena itu
setiap orang dalam organisasi harus
mempunyai peran dan tanggung
jawab serta rentang kendali yang
jelas dalam pelaksanaan tugasnya.

Pengelolaan sumber daya
manusia tidak lepas dari faktor
karyawan yang diharapkan dapat
berprestasi sebaik mungkin demi
mencapai tujuan organisasi.
Karyawan merupakan aset utama
organisasi karena mempunyai peran
yang sangat penting di dalam
organisasi seperti perencana,
pengontrol dan pelaksana aktivitas
organisasi. Setiap pekerjaan yang
diberikan perusahaan tentu harus
dapat diselesaikan oleh karyawan,
namun suatu pekerjaan apabila
dikerjakan secara kerjasama tentu
akan mengurangi tenaga atau
fikiran setiap individu.  Selain
keuntungan tenaga, efisiensi waktu
juga sangat dirasakan pada diri setiap
individu atau kelompok. Jika masing-
masing karyawan dapat bekerjasama,
tentu kinerja yang dihasilkan akan
lebih  memuaskan. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh research gap
pada penelitian- penelitian terdahulu.

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh
Perbedaan penelitian ini

dengan penelitian sebelumnya yaitu

penelitian ini menggunakan
intervening yang menjadikan
hubungan antara variabel
independen dengan variabel

dependen kinerja menjadi hubungan
yang tidak langsung. Variabel yang
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dijadikan intervening adalah
Organizational Citizenship Behavior
(OCB). Selain itu juga yang menjadi
pembeda penelitian ini dari segi
objek dimana penelitian terdahulu
hanya mengkaji Stres Kerja tetapi
tidak mengkaji tentang ambiguitas
peran dan OCB sama seperti yang
dikaji peneliti begitu juga sebaliknya
penelitian  terdahulu  mengkaji
tentang Ambiguitas Peran tapi tidak
dengan Stres Kerja dan Ada yang
tidak memakai Variabel Intervening
Organizational Citizenship Behavior
tetapi memakai Variabel lain seperti
Stres kerja. Berdasarkan penjelasan
diatas peneliti  berupaya untuk
membuktikan hasil dari pengaruh
Stres Kerja dan Ambiguitas Peran
dengan Kinerja Pegawai dengan
Organizational Citizenship Behavior
(OCB) sebagai Variabel Intervening.

METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian
merupakan rencana keseluruhan dari
penelitian yang mencakup hal-hal
yang akan dijalankan peneliti mulai
dari mengajukan hipotesis dan
implikasi  operasionalnya sampai
pada analisa akhir. Menurut Umar
(2008), rancangan penelitian adalah
suatu rencana kerja yang terstruktur
dan komprehensif mengenai
hubungan-hubungan antar
variabel-variabel yang disusun
sedemikian rupa agar hasil risetnya
dapat memberikan jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan riset.

Lokasi

Lokasi yang menjadi fokus
penelitian ini adalah Politeknik
Negeri Ambon Hal ini karena peneliti
adalah alumni di Politeknik Negeri
Ambon dan memiliki kedekatan fisik
dan kekerabatan yang
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memungkinkan peneliti
mendapatkan  kemudahan dalam
proses penelitian baik berupa data
maupun fasilitas. Objek penelitian ini
adalah  menganalisa  bagaimana
pengaruh stres kerja dan ambiguitas
peran  terhadap  kinerja  dan
Organizational Citizenship Behavior
sebagai variabel mediasi pada
Politeknik Negeri Ambon.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah gambaran
dari seluruh elemen yang
berbentuk peristiwa, hal atau orang
yang memiliki karakteristik yang
serupa yang menjadi pusat perhatian
seorang peneliti karena itu dipandang
sebagai sebuah semesta penelitian
(Ferdinand, 2007). Menurut (Sugiono

2000) populasi adalah  wilayah
generalisasi  yang terdiri  atas
objek/subjek  yang  mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu seluruh
Tenaga Pendidik (Dosen) yang
berjumlah 189 Orang pada
Politeknik Negeri Ambon.

Sampel

Sampel adalah bagian dari
populasi (Umar, 2010; Sekaran,
2011). Sampel terdiri atas sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi
atau sub kelompok dari populasi.
Sampel penelitian ini dengan metode
Purposesive Sampling dengan kriteria
responden yang diinginkan adalah
Semua Tenaga Pendidik (Dosen)
Perempuan Yyang berstatus sudah
menikah sejumlah 58 orang. Menurut
Sugiyono, 2010) Purposive Sampling
adalah teknik untuk menentukan
sampel penelitian dengan beberapa

4639

pertimbangan tertentu yang bertujuan
agar data yang diperoleh nantinya bisa
lebih respresentatif.

Metode Pengumpulan Data

Analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data terkumpul.

Kegiatan  analisis data  adalah
mengelompokan data  berdasarkan
variabel dari seluruh responden,

menyajikan data dari setiap variabel
yang diteliti melakukan perhitungan
untuk menjawab rumuasan masalah
dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah di ajukan
(Sugiyono, 2017: 232).

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah suatu
statistik yang digunakan  untuk
menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi (Sugiyono, 2017:
147).

Analisis Statistik Data
Analisis Partial Least Square
(PLS) bertujuan untuk membantu
peneliti untuk mendapatkan variabel
laten untuk tujuan prediksi (Ghozali
2014: 31)  Dalam penelitian ini
dilakukan tiga tahap yaitu:
1. Analisa Outer Model.
2. Analisa Inner Model.
3. Pengujian Hipotesis
Dengan penjelasan sebagai berikut:

Analisis Outer Model

Evaluasi model pengukuran
atau outer model dilakukan untuk
menilai validitas atau reliabilitas

model. Outer model dengan indikator
refleksif di evaluasi melalui validitas
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convergent dan discriminant dari
indikator pembentuk konstruk laten dan
composite reliability serta cronbach
alpha untuk blok indikatornya
(Ghozali, 2015: 73).

Analisis Inner Model

Analisis inner model dikenal
juga sebagai analisis struktural model,
yang bertujuan untuk memprediksi
hubungan antar variabel laten (Ghozali,
2015: 73).

Uji Hipotesis

Setelah melakukan berbagai
evaluasi, baik outer model maupun
inner model maka selanjutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis. Uji
hipotesis digunakan untuk menjelaskan
arah hubungan antara variabel endogen
dan variabel eksogen.

Pengujian Hipotesis
Pengaruh Langsung
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Original T P
Konstruk Keterangan
Sample | Statistics Value
Stres Kerja (X1) —> Pengaruh negatif
Kinerja Pegawai (Y)
dan Signifikan
-0.024 3.944 0.003
H1 diterima
Stres Kerja (X1) —> Pengaruh Positif dan
Organizational Signifikan
Citizenship Behavior (2) H2 diterima
0.403 4.282 0.001
Pengaruh Positif
IAmbiguitas Peran (X2)
—> Kinerja Pegawai (Y) dan Signifikan
0.092 3.618 0.009
H3 diterima
IAmbiguitas Peran (X2) Pengaruh negatif
—> Organizational
Citizenship Behavior (Z) dan Signifikan
-0.155 3.089 0.017
H4 diterima
Organizational
Pengaruh negatif dan
Citizenship Behavior (2) Signifikan
—> H5 diterima
-0.217 3.062 0.027
Kinerja Pegawai (Y)

Pengaruh Tidak Langsung / Mediasi

Original T
Konstruk P Value |Keterangan

Sample Statistics
Stres Kerja (X1) —> Pengaruh negative dan
Organizational signifikan

H6 diterima

Citizenship Behavior (2)
—> Kinerja Pegawai (Y) [0.088 3,167 0,022
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Ambiguitas Peran (X2)
—> QOrganizational

Pengaruh positif dan signifikan
Citizenship Behavior H7 diterima
(Z) —> Kinerja Pegawai

(Y) 0.034 2.747 0,028
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Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Langsung

Adapun  hasil

pengujian

dengan bootstrapping dari analisis
PLS adalah sebagai berikut:

1)

2)

Pengujian Hipotesis 1
(Stres Kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Kinerja
Pegawai).

Hipotesis yang diajukan
dalam  penelitian ini
menyatakan bahwa Stres
Kerja berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap Kinerja
Pegawai. Berdasarkan
hasil pengujian hipotesis
menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar -
0.024 dan t-statistik 3.944
yang mana nilai ini lebih
besar dari 1,682 serta nilai
P-Value 0.003 lebih kecil

dari taraf signifikansi
0,05. Hal ini Dberarti
bahwa  Stres  Kerja

berpengaruh posistif dan
signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Dengan
demikian hipotesis
pertama yang diajukan
dalam  penelitian  ini
diterima.

Pengujian Hipotesis 2
(Stres Kerja berpengaruh
positif dan  signifikan
terhadap Organizational
Citizenship Behavior ).
Hipotesis yang diajukan
dalam  penelitian ini
menyatakan bahwa Stres
Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
Organizational
Citizenship Behavior.
Berdasarkan hasil
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3)

pengujian hipotesis
menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar
0.403 dan t- statistik

4.282. Nilai t-statistik ini
lebih besar dari 1,682,
serta nilai P- Value 0.001
lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Hal ini
berarti bahwa Stres Kerja
berpengaruh  signifikan
terhadap Organizational
Citizenship Behavior.
Dengan demikian
hipotesis  kedua yang
diajukan dalam penelitian
ini diterima.

Pengujian Hipotesis 3
(Ambiguitas Peran
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

Kinerja Pegawai).
Hipotesis yang diajukan

dalam  penelitian  ini
menyatakan bahwa
Ambiguitas Peran
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.
Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis
menunjukkan nilai
koefisien jalur sebesar

0.092 dan t-statistik 3.618
yang mana nilai ini lebih
besar dari 1,682 serta nilai
P-Value 0.009 lebih kecil
dari taraf signifikansi
0,05. Hal ini berarti
bahwa Ambiguitas Peran
berpengaruh posistif dan
signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Dengan
demikian hipotesis ketiga
yang diajukan dalam
penelitian ini diterima.
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4) Pengujian Hipotesis 4

(Ambiguitas Peran
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap

Organizational
Citizenship Behavior).
Hipotesis yang diajukan
dalam  penelitian ini

menyatakan bahwa
Ambiguitas Peran
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Organizational

Citizenship Behavior.
Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis
menunjukkan nilai

koefisien jalur sebesar -
0.155 dan t- statistik
3.089 yang mana nilai ini

Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis
menunjukkan nilai

koefisien jalur sebesar -
0.217 dan t- statistik
3.062 yang mana nilai ini
lebih besar dari 1,682
serta nilai P- Value 0.027
lebih  kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Hal ini

berarti bahwa
Organizational

Citizenship Behavior
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

Kinerja Pegawai. Dengan
demikian hipotesis kelima
yang diajukan dalam
penelitian ini diterima.

lebih besar dari 1,682
serta nilai P- Value 0.017
lebih  kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Hal ini

Pengaruh Tidak Langsung / Mediasi
Hasil pengujian dengan boots trapping
dalam penelitian ini dari analisis PLS
adalah sebagai berikut:

berarti bahwa Ambiguitas
Peran berpengaruh
posistif dan signifikan
terhadap Organizational
Citizenship Behavior.
Dengan demikian
hipotesis keempat yang
diajukan dalam penelitian
ini diterima

5) Pengujian Hipotesis 5
Organizational
Citizenship Behavior
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
Kinerja Pegawai).
Hipotesis yang diajukan
dalam  penelitian ini

menyatakan bahwa
Organizational

Citizenship Behavior
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
Kinerja Pegawai.
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1. Pengujian

Hipotesis 6
(Stres  Kerja  berpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai
dengan Organizational
Citizenship Behavior sebagai
variabel mediasi). Hipotesis
yang diajukan dalam
penelitian ini  menyatakan
bahwa Stres Kerja
berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap Kinerja
Karyawan Organizational
Citizenship Behavior sebagai

variabel mediasi.
Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis

menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar -0.088 dan t-
statistik 3,167 mana nilai ini
lebih kecil dari 1,682 serta
nilai P-Value 0,022 lebih
besar dari taraf signifikansi
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0,05. Hal ini berarti bahwa
Stres Kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai dengan
Organizational ~ Citizenship
Behavior sebagai variabel
mediasi. Dengan demikian
hipotesis ketujuh  yang
diajukan dalam penelitian ini
diterima.
. Pengujian Hipotesis 7
(Ambiguitas Peran
berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap Kinerja
Pegawai dengan
Organizational  Citizenship
Behavior sebagai variabel
mediasi).  Hipotesis  yang
diajukan dalam penelitian ini

menyatakan bahwa
Ambiguitas Peran
berpengaruh  positif ~ dan

signifikan terhadap Kinerja
Pegawai dengan
Organizational  Citizenship
Behavior sebagai variabel
mediasi. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis
menunjukkan nilai koefisien
jalur sebesar 0.034 dan t-
statistik 2.747 yang mana nilai
ini lebih kecil dari 1,682 serta
nilai P-Value 0,028 lebih
besar dari taraf signifikansi
0,05. Hal ini berarti bahwa
Ambiguitas Peran
berpengaruh dan  signifikan
terhadap Kinerja Pegawai
dengan Organizational
Citizenship Behavior sebagai

variabel mediasi. Dengan
demikian hipotesis ketujuh
yang diajukan dalam

penelitian ini diterima.

PENUTUP
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Berdasarkan hasil uji dan

analisis penelitian Stres Kerja dan
Ambiguitas Peran Terhadap Kinerja

Karyawan

dengan Organizational

Citizenship Behavior (OCB) Sebagai

Mediasi
Berstatus

Studi pada Dosen Wanita
Menikah di Politeknik

Negeri Ambon, maka penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3. Ambiguitas Peran

Stres Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja
Itu berarti semakin tinggi stress
kerja seorang pegawai maka
kinerja akan menurun. Hal ini
wajar karena keduanya adalah
faktor internal yang memang
berhubungan dalam kesadaran
masing-masing individu.

Stres Kerja berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap Organizational

Citizenship Behavior Hal ini
menunjukan bahwa prinsipnya,
stres dalam kategori rendah akan
memberikan dampak positif bagi
karyawan sehingga karyawan
termotivasi untuk berprestasi.
Namun, jika stres terlalu besar
maka hal itu dapat
mengancam kemampuan
seseorang untuk menghadapi
lingkungannya. Hubungan stres
dengan OCB akan dapat
dilakukan jika karyawan mampu
mengendalikan  stres  yang
mengarahkan pandangan stres ke
arah yang positif (eustress).
berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Itu berarti
ketika tidak ada kepastian
tentang definisi kerja dan apa
yang diharapkan dari
pekerjaannya maka akan timbul
ambiguitas peran

Ambiguitas Peran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
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6. Ambiguitas
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Organizational Citizenship
Behavior. Hal ini menunjukan
bahwa semakin tinggi
Ambiguitas Peran yang dimiliki
seorang pegawai  maka
berdampak pada semakin tinggi
pula tingkat Organizational
Citizenship Behavior.

Kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja dengan
Organizational Citizenship
Behavior sebagai variabel
mediasi. Hal ini dapat diartikan
bahwa Organizational Citizenship
Behavior ternyata mampu
menjembatani Stres Kerja untuk
meningkatkan kinerja. Walaupun
semakin tinggi nilai stress kerja
mempunyai dampak pada ikut
tingginya kinerja, dan jika melalui
Organizational Citizenship
Behavior dalam atau di tempat
kerja, maka pengaruhnya sangat
besar.

peran mempunyai
pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja
dengan Organizational
Citizenship ~ Behavior sebagai
variabel mediasi. Hal ini dapat
diartikan bahwa Organizational
Citizenship Behavior ternyata

mampu menjembatani
Ambiguitas peran untuk
meningkatkan Kinerja.

Walaupun semakin tinggi nilai
Ambiguitas peran mempunyai
dampak pada ikut tingginya
Kinerja, tetapi jika melalui
Organizational Citizenship
Behavior dalam atau di tempat
kerja, maka pengaruhnya cukup

besar 7. Organizational
Citizenship Behavior
berpengaruh dan signifikan

terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini
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menunjukan

bahwa semakin

tinggi Organizational Citizenship
Behavior yang dimiliki seorang
pegawai maka berdampak pada

semakin

tinggi pula tingkat

Kinerja.
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